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Abstrak

Pendidikan karakter merupakan landasan fundamental dalam membentuk kepribadian siswa sekolah dasar,
khususnya melalui internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran norma-norma sosial. Lingkungan
sekolah memainkan peran strategis dalam proses ini karena menjadi tempat utama interaksi sosial, pembiasaan,
dan teladan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran lingkungan sekolah dalam mendukung
perkembangan karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi norma di kelas V SDN 011
Samarinda Kota. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif sebagai studi kasus.
Subjek penelitian terdiri atas enam siswa dan dua guru wali kelas. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah berkontribusi signifikan
terhadap pembentukan karakter siswa melalui keteladanan guru, penerapan tata tertib, pembiasaan nilai-nilai
norma, dan program sekolah yang mendukung kedisiplinan, tanggung jawab, serta kerja sama. Kesimpulannya,
Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bagi guru dan sekolah dalam merancang strategi pembelajaran
dan mengelola lingkungan sekolah yang secara efektif mendukung perkembangan karakter siswa.

Kata Kunci: Lingkungan Sekolah; Karakter; Pendidikan Pancasila; Norma; Siswa Sekolah Dasar

Abstract

Character education constitutes a fundamental foundation in shaping elementary school students’ personalities,
particularly through the internalization of Pancasila values in learning about social norms. The school
environment plays a strategic role in this process as it serves as the primary context for social interaction,
habituation, and role modeling. This study aims to examine the role of the school environment in supporting
students’ character development in Pancasila Education, focusing on the topic of norms in Grade V at SDN
011 Samarinda Kota. Employing a qualitative method with a descriptive case study approach, the participants
consisted of six students and two homeroom teachers. Data were collected through observations, in-depth
interviews, and documentation. The findings reveal that the school environment contributes significantly to
students’ character formation through teachers’ exemplary behavior, consistent enforcement of school rules,
habituation of norm-based values, and school programs that foster discipline, responsibility, and cooperation.
Overall, these results indicate that a well-managed and supportive school environment, when integrated with
Pancasila Education learning, plays a crucial role in strengthening character development. Practically, the
study provides implications for teachers and schools in designing instructional strategies and managing school
environments that effectively promote students’ character growth.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu komponen paling penting dalam kehidupan manusia karena berperan
dalam meningkatkan kualitas diri serta menyiapkan individu menghadapi tantangan masa depan. Pendidikan
adalah usaha sadar yang bertujuan mempersiapkan peserta didik melalui bimbingan dan pembelajaran agar
memiliki pengetahuan, sikap, serta keterampilan yang unggul Komara et al. (2023). Dalam konteks pendidikan
modern, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari keberhasilan
sekolah dalam membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila.

Pendidikan karakter menjadi salah satu upaya penting dalam membentuk generasi bangsa yang berakhlak,
berdaya saing, toleran, dan berorientasi pada ilmu pengetahuan serta teknologi (Diah Pebriyanti & Irwan
Badilla, 2023). Hal ini sejalan dengan pandangan (Pratiwi, 2021) yang menekankan pentingnya pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai Pancasila agar siswa tidak kehilangan moral, etika, dan tanggung jawab sosial dalam
kehidupan sekolah maupun masyarakat.

Salah satu sarana efektif dalam pembentukan karakter siswa adalah melalui pembelajaran Pendidikan
Pancasila, terutama pada materi norma. Mata pelajaran ini berfungsi menanamkan nilai moral, sosial, dan
kebangsaan kepada peserta didik. Profil Pelajar Pancasila yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka juga
menekankan pentingnya dimensi karakter seperti beriman, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif
(Sai’dah, 2023). Dengan demikian, pembelajaran Pancasila diharapkan mampu melahirkan generasi yang
berkarakter kuat dan berintegritas tinggi. Salah satu faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan
karakter adalah lingkungan sekolah. Anak menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah, baik untuk
belajar maupun berinteraksi sosial, sehingga kondisi lingkungan sekolah akan sangat menentukan
perkembangan moral dan perilaku siswa (Niawati & Sujarwo, 2022).

Sekolah Dasar Negeri 011 Samarinda Kota merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang
memiliki tanggung jawab tidak hanya dalam pencapaian akademik, tetapi juga dalam pembentukan karakter
siswa. Sekolah ini berupaya menanamkan nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kejujuran.
Namun, hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 24 Februari 2025 bersama guru wali kelas
dan enam siswa kelas V menunjukkan masih terdapat perilaku siswa yang belum mencerminkan nilai-nilai
norma, seperti menyontek saat ujian, kurang sopan kepada guru, berbohong, serta kurang peduli terhadap
kebersihan lingkungan sekolah. Meskipun guru telah berupaya memberikan keteladanan, mengawasi, dan
memberikan teguran yang membangun, masih terdapat keterbatasan waktu dan fasilitas dalam memberikan
bimbingan karakter secara menyeluruh.

Fenomena ini sejalan dengan hasil penelitian (Lubis, 2022) yang menunjukkan bahwa menurunnya moral
siswa disebabkan oleh lemahnya implementasi pendidikan karakter di sekolah. Penelitian oleh (Wahyu
Mulyasari, 2022) juga menemukan bahwa perkembangan karakter siswa kurang optimal karena pengaruh
lingkungan masyarakat, rendahnya peran orang tua, serta kurangnya keteladanan dari lingkungan sekitar.
Kondisi tersebut menggambarkan bahwa pembentukan karakter tidak dapat berdiri sendiri, tetapi memerlukan
kerja sama antara sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. Menurut (Rizkina, 2023) pendidikan karakter di
lingkungan sekolah bertujuan agar siswa dapat mengenali, menilai, melaksanakan, dan menyesuaikan nilai-nilai
karakter dengan keyakinan diri mereka melalui proses pembiasaan yang berkelanjutan. Lingkungan sekolah
yang kondusif memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi potensi diri sekaligus menginternalisasi nilai-nilai
moral dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, optimalisasi lingkungan sekolah menjadi solusi penting dalam memperkuat
perkembangan karakter siswa. Upaya yang dapat dilakukan antara lain peningkatan pengawasan guru, pelibatan
orang tua dalam pembiasaan di rumah, serta penguatan kegiatan berbasis nilai-nilai Pancasila dalam program
sekolah. Guru juga perlu memberikan keteladanan dan pembelajaran yang kontekstual agar siswa tidak hanya
memahami konsep norma secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan nyata.
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang menjadi
fokus penelitian, yaitu bagaimana kondisi lingkungan sekolah dalam membentuk perkembangan karakter siswa
dan bagaimana peran guru serta fasilitas sekolah dalam mendukung pembentukan karakter tersebut.

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu
bagaimana peran lingkungan sekolah secara konkret dan terintegrasi dengan pembelajaran Pendidikan Pancasila
materi norma dalam membentuk karakter siswa sekolah dasar. Penelitian ini memposisikan lingkungan sekolah
tidak hanya sebagai konteks fisik, tetapi sebagai ekosistem pendidikan yang mencakup keteladanan guru,
interaksi sosial, budaya sekolah, serta dukungan fasilitas dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran lingkungan
sekolah dalam pembentukan karakter siswa kelas V pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi norma di
SDN 011 Samarinda Kota melalui pendekatan kualitatif studi kasus. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada upaya mengintegrasikan analisis pembelajaran norma dengan praktik pembiasaan karakter dalam
lingkungan sekolah secara kontekstual, sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
mekanisme pembentukan karakter di sekolah dasar, baik dari sisi pedagogis maupun budaya sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif yang bertujuan
untuk menyelidiki secara mendalam fenomena sosial yang berkaitan dengan pembentukan karakter siswa
melalui lingkungan sekolah. Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha memberikan pemahaman menyeluruh
terhadap konteks sosial, budaya, dan pendidikan yang memengaruhi pembentukan karakter siswa di sekolah
(Syahrizal & Jailani, 2023).

Penelitian dilaksanakan di SDN 011 Samarinda Kota yang berlokasi di Jalan Danau Maninjau No. 04,
Kelurahan Sungai Pinang Luar, Kecamatan Samarinda Kota, Kalimantan Timur. Lokasi ini dipilih karena
sekolah tersebut memiliki berbagai kegiatan pembiasaan yang mendukung penerapan pendidikan karakter pada
siswa. Kegiatan penelitian dilakukan pada bulan April semester genap tahun ajaran 2024/2025 setelah seminar
proposal dilaksanakan. Pemilihan waktu ini disesuaikan dengan jadwal kegiatan belajar mengajar agar observasi
dan wawancara dapat berjalan secara optimal.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua jenis sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru wali kelas
serta enam siswa kelas V yang terdiri dari gabungan kelas V-A dan V-B. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap
memahami fenomena penelitian. Data sekunder diperoleh melalui berbagai dokumen pendukung seperti profil
sekolah, visi dan misi, tata tertib sekolah, catatan lapangan, foto, serta video kegiatan pembelajaran yang relevan
dengan fokus penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan aktif dalam pengumpulan dan
analisis data. Peneliti menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, serta lembar dokumentasi untuk
membantu proses pengumpulan data. Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati perilaku siswa,
penerapan norma, serta interaksi antara guru dan siswa di lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan secara
terstruktur dengan guru dan siswa guna memperoleh informasi mendalam mengenai peran lingkungan sekolah
dalam membentuk karakter siswa. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara
dengan bukti visual berupa foto kegiatan, dokumen tata tertib sekolah, serta data administratif lainnya
(Cendikiawan, 2021).

Teknik pengumpulan data dilakukan secara terencana dan sistematis melalui tiga tahapan, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengetahui secara langsung aktivitas pembelajaran
dan perilaku siswa di lingkungan sekolah. Wawancara bermaksud untuk menggali informasi. Dokumentasi
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berfungsi sebagai pendukung untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara melalui catatan tertulis,
dokumen sekolah, serta foto kegiatan penelitian (Moleong, 2019).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri atas
tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti
memilih dan memusatkan perhatian pada data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk uraian naratif untuk memudahkan peneliti memahami hubungan antar kategori. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap hingga diperoleh temuan yang valid dan konsisten
dengan kondisi di lapangan (Abdussamad, 2021).

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yang dilakukan dengan
cara membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi digunakan untuk menguji
keakuratan data yang diperoleh dari berbagai sumber agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Peneliti melakukan klarifikasi ulang kepada informan apabila ditemukan data yang berbeda antara hasil
wawancara dan observasi untuk memastikan validitas dan reliabilitas data penelitian (Sugiyono, 2022).

Dengan metode dan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai peran lingkungan sekolah dalam membentuk perkembangan karakter siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila materi norma di kelas VV SDN 011 Samarinda Kota.

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, yaitu memperoleh izin resmi
dari pihak sekolah, menjelaskan tujuan penelitian kepada partisipan, menjaga kerahasiaan identitas subjek, serta
memastikan bahwa seluruh partisipasi bersifat sukarela.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Negeri 011 Samarinda Kota, sebuah sekolah dasar negeri yang
beralamat di Jalan Danau Maninjau No. 04, Kelurahan Sungai Pinang, Kecamatan Samarinda Kota, Kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Sekolah ini didirikan pada tahun 1970 dan hingga saat ini telah menjadi
salah satu lembaga pendidikan dasar yang aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka Belajar. SD Negeri 011 Samarinda Kota saat ini dipimpin oleh Ibu Hj. Siti
Akhmaliah, S.Pd., M.M., yang telah menjabat sebagai kepala sekolah selama kurang lebih tiga tahun. Adapun
jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah ini sebanyak 31 orang, terdiri atas 20 guru wali kelas, 2
guru agama, 2 guru olahraga, 1 guru bahasa Inggris, 1 staf tata usaha, 1 petugas keamanan (satpam), dan 1
petugas kebersihan. Seluruh tenaga pendidik dan staf berperan aktif dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif, bersih, dan berkarakter, sesuai dengan visi dan misi sekolah. Untuk penelitian kualitatif, bagian hasil
memuat bagian-bagian rinci dalam bentuk sub topik-sub topik yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian
dan kategori-kategori.

Visi SD Negeri 011 Samarinda Kota adalah “Terciptanya sekolah berwawasan lingkungan, unggul dalam
prestasi, berkarakter dan berakar pada budaya yang berlandaskan IMTAQ dan IPTEK.” Visi ini
menggambarkan komitmen sekolah dalam mengembangkan peserta didik yang tidak hanya unggul dalam
bidang akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan kesadaran lingkungan yang tinggi. Untuk
mewujudkan visi tersebut, sekolah memiliki beberapa misi, antara lain: mendorong seluruh warga sekolah untuk
selalu hidup bersih dan sehat, melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan kompetitif,
serta membantu siswa mengenali dan mengembangkan potensi diri mereka secara optimal. Selain itu, sekolah
juga berupaya menumbuhkembangkan serta melestarikan budaya lokal, menanamkan penghayatan terhadap
ajaran agama sebagai dasar dalam bersikap dan bertindak, serta menciptakan lingkungan belajar yang sejuk,
nyaman, dan kondusif bagi seluruh warga sekolah.
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Hasil Penelitian
Kondisi Lingkungan Sekolah dalam Membentuk Perkembangan Karakter Siswa.

Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk dan mengembangkan karakter
siswa. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan, ditemukan bahwa lingkungan
SD Negeri 011 Samarinda Kota secara umum telah berperan positif dalam mendukung pembentukan karakter
siswa, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi norma. Guru, siswa, dan seluruh elemen
sekolah telah terlibat aktif dalam menciptakan suasana belajar yang menanamkan nilai-nilai norma seperti
disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan sopan santun.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa belum
sepenuhnya optimal. Sebagian siswa sudah menunjukkan kedisiplinan dalam mengerjakan tugas, datang tepat
waktu, serta menghormati guru dan teman sebaya. Akan tetapi, masih ada siswa yang kurang konsisten dalam
menerapkan nilai-nilai norma, seperti datang terlambat, malas mengerjakan tugas, atau tidak aktif dalam
kegiatan keagamaan di sekolah. Guru wali kelas menyebutkan bahwa tanggung jawab siswa mulai tumbuh
melalui pembiasaan positif seperti jadwal piket kelas, doa bersama sebelum pelajaran, dan penegakan tata tertib,
meskipun beberapa siswa masih memerlukan pengawasan dan bimbingan lebih intensif.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sekolah menjadi tempat utama bagi siswa untuk belajar
mengenal dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan sekolah berfungsi
sebagai wadah pembiasaan perilaku positif, tempat siswa belajar berinteraksi secara sosial, serta ruang untuk
memahami konsekuensi dari setiap tindakan. Keteladanan guru dan interaksi antar siswa menjadi faktor penting
yang memengaruhi pembentukan karakter. Melalui kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila, siswa
memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, kerja sama, dan
toleransi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat (Nantara, 2022) yang menyatakan bahwa meskipun
sebagian besar siswa menunjukkan perilaku sesuai norma, namun masih banyak yang belum konsisten dalam
penerapannya. Beberapa siswa menunjukkan perilaku negatif seperti mencontek, datang terlambat, atau
bersikap acuh terhadap kegiatan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai karakter
memerlukan pendampingan dan pengawasan yang berkelanjutan. Senada dengan itu, (Gede Oki Artawan et al.,
2020) menegaskan bahwa lingkungan sekolah merupakan tempat terbentuknya interaksi sosial yang kompleks,
di mana pengaruh teman sebaya dapat menjadi faktor penentu berkembangnya perilaku positif maupun negatif
siswa.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua di rumah juga berpengaruh terhadap
pembentukan karakter siswa. Kurangnya komunikasi antara guru dan orang tua menyebabkan beberapa
pembiasaan karakter di sekolah tidak selalu diperkuat di lingkungan rumah. Oleh karena itu, kolaborasi antara
guru, sekolah, dan orang tua sangat dibutuhkan agar nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah dapat terjaga dan
diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter siswa di SD Negeri 011 Samarinda Kota. Pembiasaan yang positif, keteladanan guru, serta
penerapan tata tertib yang tegas dan konsisten menjadi faktor pendukung utama keberhasilan pendidikan
karakter. Sekolah perlu terus meningkatkan pengawasan, memperluas kegiatan pembentukan karakter, dan
memperkuat sinergi dengan orang tua agar karakter siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila.

Peran Guru dan Fasilitas Sekolah dalam Membentuk Karakter Siswa

Selain lingkungan sekolah, guru dan fasilitas sekolah juga memiliki kontribusi penting dalam membentuk
karakter siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, peran guru di SDN 011 Samarinda Kota sangat
menentukan dalam menanamkan nilai-nilai norma. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai teladan yang memperlihatkan perilaku positif seperti disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan
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kejujuran. Melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila, guru mendorong siswa untuk memahami nilai-nilai
moral serta membiasakan mereka untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Guru juga berperan sebagai pembimbing dan motivator yang membantu siswa menghadapi kesulitan
dalam belajar maupun berperilaku. Keteladanan guru menjadi sumber inspirasi utama bagi siswa untuk
berperilaku sesuai norma. Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang menunjukkan perilaku baik,
sekaligus memberikan sanksi edukatif bagi yang melanggar aturan. Pembiasaan ini secara tidak langsung
menanamkan nilai tanggung jawab dan disiplin pada siswa.

Fasilitas sekolah juga menjadi bagian penting dalam menunjang pembentukan karakter. SDN 011
Samarinda Kota memiliki fasilitas yang mendukung seperti ruang kelas yang tertib, mushola untuk kegiatan
ibadah, perpustakaan dengan koleksi buku moral dan agama, serta lingkungan sekolah yang bersih dan hijau.
Fasilitas ini dimanfaatkan untuk melatih siswa hidup bersih, tertib, dan disiplin. Misalnya, mushola digunakan
untuk melaksanakan kegiatan doa bersama dan salat berjamaah yang melatih religiusitas siswa. Lingkungan
sekolah yang rapi juga membentuk kebiasaan siswa untuk menjaga kebersihan dan memiliki rasa tanggung
jawab terhadap lingkungannya.

Temuan penelitian ini diperkuat oleh (Fatonah et al., 2025) yang menjelaskan bahwa guru memiliki peran
fundamental dalam membentuk karakter melalui kegiatan belajar maupun interaksi sosial. Sedangkan (Risani
et al., n.d.) menegaskan bahwa fasilitas sekolah yang memadai dapat memperkuat proses pembentukan karakter
karena menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, efektif, dan bermakna. Dengan sinergi antara
keteladanan guru dan fasilitas yang mendukung, proses pembentukan karakter siswa dapat berlangsung secara
berkesinambungan dan efektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dan fasilitas sekolah di SDN 011
Samarinda Kota saling melengkapi dalam mendukung pembentukan karakter siswa. Guru sebagai pembimbing
dan teladan membentuk perilaku melalui pembiasaan positif, sedangkan fasilitas sekolah menyediakan ruang
nyata bagi siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai karakter. Dengan adanya kolaborasi keduanya, proses
pendidikan karakter dapat berjalan optimal, sehingga siswa tidak hanya memahami nilai-nilai norma, tetapi juga
mampu menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter siswa melalui integrasi antara pembelajaran Pendidikan Pancasila materi norma dan
budaya sekolah. Keteladanan guru sebagai figur utama di sekolah terbukti menjadi faktor kunci dalam
internalisasi nilai disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kerja sama. Hal ini sejalan dengan teori belajar sosial
yang menekankan bahwa peserta didik belajar perilaku melalui proses meniru (modeling) terhadap figur yang
dianggap signifikan.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa budaya sekolah
yang positif dan keteladanan guru berpengaruh terhadap perkembangan karakter siswa. Namun, berbeda dengan
beberapa penelitian yang hanya menekankan peran pembiasaan umum, penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi langsung antara materi norma dalam Pendidikan Pancasila dengan praktik keseharian di sekolah
memberikan penguatan yang lebih kontekstual terhadap pembentukan karakter.

Dibandingkan dengan penelitian nasional yang menyoroti implementasi pendidikan karakter melalui
program sekolah, hasil penelitian ini menambahkan perspektif bahwa efektivitas pembentukan karakter tidak
hanya bergantung pada program formal, tetapi juga pada konsistensi penerapan norma dalam interaksi sehari-
hari di kelas dan lingkungan sekolah. Sementara itu, penelitian internasional tentang character education juga
menegaskan pentingnya iklim sekolah yang mendukung, namun belum banyak yang mengkaji secara spesifik
integrasi nilai-nilai kewarganegaraan dengan norma sosial dalam konteks budaya Indonesia berbasis Pancasila.
Dalam hal ini, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menempatkan Pendidikan Pancasila sebagai
wahana utama internalisasi norma dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar.

Jurnal Basicedu Vol 10 No 1 Tahun 2026
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



81 Peran Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Siswa pada Pembelajaran Pendidikan
Pancasila di Sekolah Dasar — Nabilah Sinta Apriliyani, Makmun, Taufik Hidayat, Yudo Dwiyono
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v10i1.11665

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain konteks penelitian yang hanya
dilakukan pada satu sekolah dan jumlah subjek yang relatif terbatas, sehingga generalisasi temuan masih bersifat
kontekstual. Selain itu, penelitian ini belum membandingkan secara mendalam perbedaan karakter siswa
sebelum dan sesudah intervensi pembelajaran norma. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan lebih banyak sekolah dengan karakteristik yang berbeda serta menggunakan desain longitudinal agar
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika pembentukan karakter siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan karakter siswa kelas V pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi norma di SDN 011
Samarinda Kota. Keteladanan guru, penerapan tata tertib secara konsisten, pembiasaan nilai-nilai norma dalam
kegiatan sehari-hari, serta dukungan fasilitas dan program sekolah terbukti mampu menumbuhkan karakter
disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kerja sama pada siswa. Integrasi antara pembelajaran norma dan
budaya sekolah menciptakan iklim edukatif yang kondusif bagi internalisasi nilai-nilai Pancasila secara
kontekstual, tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi juga pada sikap dan perilaku siswa. Secara teoretis, temuan
penelitian ini memperkuat kajian pendidikan karakter di sekolah dasar dengan menunjukkan bahwa efektivitas
pembelajaran Pendidikan Pancasila sangat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan sekolah sebagai ekosistem
sosial dan moral yang dibangun melalui keteladanan, interaksi, dan pembiasaan berkelanjutan. Secara praktis,
hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru untuk mengintegrasikan pembelajaran norma dengan
praktik keteladanan dan pembiasaan karakter secara konsisten di dalam dan di luar kelas, bagi sekolah dalam
mengembangkan budaya dan program yang mendukung penguatan karakter, serta bagi pemangku kebijakan
sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan pengelolaan lingkungan sekolah yang berorientasi pada penguatan
Profil Pelajar Pancasila. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dan
menggunakan pendekatan yang lebih beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
peran lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter siswa.
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